
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Sentani 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IX/Ganjil 

Materi Pokok   : Teks Cerita Pendek  

Alokasi Waktu   : 10 menit (1 Pertemuan) 

 

 

A. Tujuan pembelajaran 

Dengan disajikan contoh teks cerpen peserta didik dapat menyimpulkan unsur-unsur pembangun 

cerpen disertai bukti pendukung dari cerpen yang dibaca dengan tepat secara bersamam-sama. 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

1. Peserta didik berdoa sebelum melaksanakan pembelajaran dengan dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan dan 

hubungannya dengan materi pembelajaran sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, 

langkah-langkah, dan penilaian tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

Inti Pembelajaran 

1. Peserta didik diminta membentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang. Penamaan 

kelompok disesuaikan dengan nama sartrawan Indonesia. 

2. Setiap kelompok menerima cerita pendek disertai lembar kerja peserta didik.  

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk membaca dengan cermat model teks cerita pendek 

telah disediakan. 

4. Setiap kelompok berdiskusi menentukan unsur-unsur pembangun cerpen yang telah telah dibaca. 

5. Setiap kelompok berdiskusi menyimpulkan unsur-unsur pembangun cerpen yang telah telah 

dibaca disertai bukti pendukung. 

6. Setiap kelompok menuliskan atau menuangkan hasil diskusinya pada kertas manila. 

7. Setiap kelompok menempelkan hasil pekerjaan mereka di dinding kelas yang mudah diakses. 

8. Setiap kelompok melakukan kunjungan ke kelompok lain dan memberikan masukan. Masukan 

setiap kelompok pengunjung dicatat pada kertas pos-it dan ditempelkan pada hasil pekerjaan 

kelompok yang dikunjungi. 

9. Dengan dipandu guru setiap kelompok berdiskusi menanggapi masukan kelompok lain sekaligus 

memperbaiki hasil pekerjaannya sesuai masukan kelompok lain. 

 

Penutup 

1. Guru dan peserta didik menarik simpulan pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran yang telah berlangsung. 

3. Untuk memberikan penguatan, guru memberikan tugas yang dikerjakan di rumah. 

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya dan meminta masukan peserta didik 

tentang proses pembelajarannya. 

 

 

 

 

 

 

 



C. Penilaian pembelajaran 

 Penilaian Sikap 

Observasi pada saat proses pembelajaran 

Instumen Penilaian  Sikap 

No Teknik Bentuk 
Contoh Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1 Jurnal Catatan Berdoa 

sebelum 

melakukan 

kegiatan, 

jujur, 

demokratis, 

percaya diri.  

Proses 

pembelajaran 

 

 

 Penilaian Keterampilan 

Tes tertulis bentuk uraian 

No Teknik Instrumen 
Contoh 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1 Tertulis Catatan Tentukan 

latar tempat 

cerpen di atas 

disertai bukti 

pendukung 

Pada saat 

pembelajaran 

Penilaian 

untuk 

pembelajaran 

 

 

Mengetahui       Sentani, 10 Juni 2021 

Kepala Sekolah,      Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

Kelasina Yanggroseray, S.Pd.     Rizal Paelongan, S.Pd. 

NIP 197604262000122006     NIP 197310022000081001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1  

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Sentani 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IX/Ganjil 

Materi Pokok   : Teks Percobaan 

Alokasi Waktu   : 10 menit (1 Pertemuan) 

 

 

A. Tujuan pembelajaran 

Dengan ditampilkan sebuah contoh laporan percobaan peserta didik dapat menelaah struktur 

laporan percobaan yang didengar dan/atau dibaca dengan benar secara bersamam-sama. 

B. Petunjuk Kerja 

1. Bacalah teks cerpen yang telah disediakan dengan cermat! 

2. Tentukan unsur-unsur pembangun cerpen tersebut! 

3. Tulislah bukti pendukung unsur-unsur yang telah ditentukan berupa kutipan dari cerpen tersebut! 

4. Tulislah  

 

No Unsur-Unsur Cerpen Simpulan dan Bukti Pendukung 

1. Latar Waktu  

 

Kutipan cerpen  

 

 

 

2. Latar Tempat 

 

 

Kutipan cerpen  

 

 

 

 

3. Sudut Pandang 

Penceritaan 

 

Kutipan cerpen  

 

 

 

4. Karakter (tokoh) 

 

 

Kutipan Cerpen  

 

 

 

 

Kelompok ......... 

Ketua  : ................................................. 
Sekretaris : ................................................. 
Anggota : ................................................. 
    ................................................. 
    ................................................. 



5. Alur/Plot 

 

 

Kutipan cerpen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Materi 

Mata  : Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas  : IX-A-K 

Materi  : Cerita Pendek 

 

 

1. Pengertian cerita pendek  

Cerita pendek (cerpen) adalah karangan dalam genre prosa tulis yang berbentuk naratif dan 

bersifat fiktif. Cerpen merupakan salah satu karya sastra yang memaparkan kisah maupun cerita 

mengenai manusia berserta seluk beluknya, yang dituangkan melalui kisahan singkat. Cerpen bisa 

juga merupakan bentuk prosa baru yang menceritakan sebagian kecil dari kehidupan pelakunya yang 

terpenting dan paling menarik. Di dalam cerpen boleh ada konflik atau pertikaian, tetapi hal itu tidak 

menyebabkan perubahan nasib tokohnya.  

Cerpen ditulis pengarang tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari yang dialaminya. 

Pengalaman hidup ini kemudian diekspresikan ke dalam cerpen. Proses penciptaannya bukan semata-

mata menggambarkan kehidupan nyata itu, melainkan didasari oleh pandangan pengarang. 

Pandangan inilah yang menggambarkan nilai dalam suatu cerpen. Seperti halnya sebuah kisah 

tentunya cerpen mengandung nilai-nilai kehidupan yang dapat kita ambil sebagai contoh, antara lain:  

a. Nilai agama 

Berkaitan dengan pelajaran agama yang dapat dipetik dalam teks cerpen.  

b. Nilai Sosial 

Berkaitan dengan pelajaran yang dapat dipetik dari interaksi sosial antara para tokoh dan 

lingkungan masyarakat dalam teks cerpen.  

c. Nilai moral 

Nilai ini berkaitan dengan nilai yang dianggap baik atau buruk dalam masyarakat. Dalam 

cerpen nilai moral bisa berupa nilai moral negatif (buruk) atau nilai moral positif (baik).  

d. Nilai budaya 

Nilai yang berkaitan erat dengan kebudayaan, kebiasaan, serta tradisi adat istiadat  

 

 

Model cerita pendek 

 

Keadilan 

 

Putu Wijaya 

 

Ada suatu masa, ada saat banyak pedagang es pudeng dari Jawa berkeliaran di Bali. 

Mereka memakai kostum yang menarik dengan topi-topi kerucut, gendongan es puter mereka 

desainnya cantik. Gelas-gelas kaca atau plastik ala koktail bergelantungan dengan pudeng 

berwarna-warni. Kalau mereka lewat, anak-anak selalu memburunya. Kadang-kadang tidak 

untuk membeli, tetapi untuk mengerumuninya. Pak Amat termasuk salah satu di antara anak-

anak itu. Tanpa merasa malu, ia ikut berebutan untuk membeli es pudeng puter dan 

merasakan suasana cerianya. Bua Amat sampai malu melihat kelakuan suaminya seperti itu. 

Pada suatu hari yang terik, sementara anak-anak di alun-alun menaikkan layangannya, 

tukang es pudeng itu lewat. Pak Sersan yang rumahnya di sudut alun-alun berteriak 

memanggil, anaknya merengek-rengek minta es pudeng. Waktu tukang es pudeng itu menuju 

ke sana, hampir semua anak-anak yang sedang main layangan menolehkan kepalanya. Yang 

punya duit langsung lari sambil menggulung tali layangannya, tak terkecuali Pak Amat. 

Waktu itu, ia sedang memperhatikan seorang juraganayam yang sedang memandikan 

ayamnya-ayamya. Pak Amat meraba kantongnya, lalu merasakan ada uang di dalamnya. Ia 

langsung ikut berlari ke rumah Pak Sersan. 

“Jangan ribuat” teriak Pak Sersan membentak anak-anak yang berdatangan itu, “Ada 

yang sakit di dalam!”   



“Sabar ... sabar...,” kata tukang es pudeng, “Satu per satu nanti semuanya dapat.” 

“Aku dulu, aku dulu” kata anak-anak sambil mengacungkan uangnya. 

“Aku dulu ,” teriak Pak Sersan marah, “Pudengnya yang merah.” 

Tukang pudeng agak panik, ia mengambil pudeng berwarna oren. 

“Merah,” teriak Pak Sersan. 

Tukang pudeng itu tambah gugup dan menyerahkan pudeng oren. Pak Sersan naik 

pitam, ia menolak koktail berisi pudeng oren itu hingga jatuh. Anak-anak tertawa. 

“Diam! Merah, kamu tahu nggak merah itu apa. Ini merah. Merah seperti matamu itu.” 

Anak-anak tertawa lagi. 

Tukang es meraih satu gelas koktail lagi, tetapi sekali lagi salah. Ternyata meraih 

pudeng yang berwarna hijauh. Pak Sersan berteriak sekali lagi, Merah....” Lalu ia mengambil 

koktail warna merah. Tukang es tampak ketakutan, ia ingin cepat-cepat menuangkan es ke 

atas koktail itu. Pak Sersan langsung menyambarnya dan masuk ke dalam rumuahnya. 

Anak-anak kemudian menyerbu tukang es pudeng sambil mengacungkan uang minta 

diladeni lebih dahulu.  Pak Amat pun tak mau ketinggalania meraih salah satu koktaildan 

mendorongkannya ke tukang es puter. 

“Aku esnya dobel dong,” kata Pak Amat. 

“Aku dulu, Aku dulu,” teriak anak-anak menghalang-halangi Pak Amat. Tukang es 

puter kewalahan, ia meraih belnya lalu membunyikannya keras-keras. Tapi, akibatnya jelek 

sekali. Pinti rumah terkuak lebar. Pak Sersan muncul dan mengacungkan pistolnya. 

“Diam kalian. Aku sudah bilang ada orang sakit di dalam.” 

“Bukan saya, Pak, anak-anak ini....,” kata tukang es pudeng. 

“Tapi kamu gara-garanya!” teriak Pak Sersan tidak mau dibantah. 

“Bukan saya, Pak!” 

Tiba-tiba, Pak Sersan meletuskan pistolnya. Semua mendadak terdiam. Anak-anak 

ketakutan, tukang es pudeng pucat pasi. Pak Amat mencoba menetralisasi keadaan sebelum 

menjadi runyam. Lalu ia memberanikan diri berbicara. 

“Pak Sersan, maaf itu salah saya. Anak-anak itu protes karena saya minta didahulukan. 

Saya minta maaf, saya yang salah....,” 

Pak Sersan menggelengkan dan menodongkan senjatanya ke tukang es itu. 

“Tidak! Dia ini yang salah. Kalau dia tidak bawa es pudengnya keluar masuk kampung 

kita, anak-anak tidak akan punya kebiasaan beli es sampai sakit-sakit seperti anakku, yang 

walaupun sudah sakit masih teriak-teriak minta es kalau terdengar kelengannya lewat. Dan, 

dia tahu sekali itu. Minggat! Sebelum aku tembak kamu. Aku sudah banyak menyingkirkan 

Postugis di Timtim, nambah satu tidak apa! Minggat!” 

Pak Sersan lalu menutup pintu dan menguncinya tanpa membayar es yang dibelinya. 

Tukang es itu pucat pasi, mukanya tak berdarah. Pak Amat menunggu beberapa lama, 

kemudian berbisik, “Baiknya Bapak pergi sebelum Pak Sersan keluar lagi.” 

Tukang es itu terkejut seperti mendadak siuman. Ia mendatangi Pak Amat lalu berkata, 

“Bapak yang beli es kemarin yang deket lapangan?” 

“Ya.” 

“Mana gelasnya? Bapak belum kembalikan. Itu harganya 50 ribu satu gelas, itu gelas 

kristal.” 

Pak Amat terkejut, bengong. Tukang es mendekat dan menadahkan tangannya. 

“Ayo bayar!” 

Pak Amat merasa itu tidak lucu lagi. Ia merasa telah menyelamatkan nyawa orang itu, 

tapi malah menuntutnya. Pak Amat lalu melangkah, tapi orang itu tiba-tiba menyerang. Pak 

Amat masih sempat mengelak meskipun tangannya terluka. 

“Bayar!” 

Pak Amat merasa sanggup menghajar orang itu meskipun usianya lebih tua. Semangat 

mati dalam pertempuran melawan penjajah tiba-tiba bangkit lagi. Tapi, rasanya itu tidak 

sepadan dan tidak gaya untuk berhadapan dengan tuntutan keadilan hanya gara-gara tukang 



es yang kacau itu. Tanpa merasa takut sedikit pun, Pak Amat menaruh uang sepuluh ribu di 

atas salah satu gelas tukang es itu. Lalu, dengan perasan hancur lebur, ia berbalik pergi. Siap 

menghajar kalau tukang es itu mencoba menyerangnya, tetapi tidak. 

Sambil menahan air mata, Pak Amat berjalan pulang. Belum satu abad merdeka, citra 

anak bangsa terhadap keadilan sudah sangat berbeda-beda.  

“Apa yang sedang terjadi dengan bangsaku ini?” bisik Pak Amat. 

 

 

3.  Unsur Intrinsik atau unsur pembangun Cerpen  
Ada beberapa unsur intrinsik pada cerpen, berikut uraiannya.  

a. Tema  

Tema gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra. Tema menjadi dasar 

pengembangan seluruh cerita. Oleh karena itu, tema harus menjiwai seluruh bagian cerita. 

Sebagai contoh sebuah cerita dapat bertema keadilan, pendikan, alam, agama, dan 

sebagainya.  

b. Latar  

Latar adalah penempatan waktu dan tempat beserta lingkungannya dalam prosa fiksi. Latar 

dibagi atas tiga, yaitu sebagai berikut. 

1. latar waktu, 

latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan dalam cerita fiksi. 

 latar tempat,  

latar tempat mengacu pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam karya fiksi. 

Unsur tempat yang dipergunakan bisa berupa tempat-tempat dengan nama tertentu. 

2. latar suasana atau sosial 

Latar suasanan mengacu pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku sosial 

masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam cerita fiksi. Termasuk di dalamnya 

adalah kebiasaan hidup, cara berpikir dan bersikap, selain itu, latar suasana juga 

berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan. 

 

c. Tokoh  

Tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam sebuah karya naratif. Dapat 

dikatakan bahwa tokoh siapa saja yang terlibat dalam cerpen. Misal tokoh ibu, bapak, paman, 

Lutfi Aminuddin, Agilia Nur Muftiah.  

 

d. Penokohan  

Berisi perwatakan pada tokoh yang terlibat dalam cerpen. Contoh: watak tokoh Lutfi 

Aminuddin, bisa diberi perwatakan jahat atau baik, tergantung cerita yang diangkat seperti 

apa.  

e. Alur 

Alur cerita adalah  peristiwa yang jalin-menjalin atau rangkaian peristiwa berdasarkan urutan 

atau hubungan tertentu membentuk suatu cerita. Sebuah rangkaian peristiwa dapat terjalin 

berdasarkan urutan waktu, urutan kejadian, atau hubungan sebab-akibat membentuk satu 

kesatuan yang utuh, padu, dan bulat dalam suatu prosa fikasi. Alur terdiri atas alur maju, alur 

mundur, dan alur campuran.  

f. Sudut pandang  

Sudut pandang adalah cara penulis memposisikan dirinya terhadap cerita yang dibuatnya. 

Sudut pandang ada dua jenis. Sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. 

Sudut pandang orang pertama biasanya pengarang menggunakan kata ganti pertama aku atau 

saya. Sudut pandang orang ketiga pengerang biasanya menggunakan kata ganti ketiga dia 

atau nama orang.  

 



g. Amanat  

Amanat adalah pesan-pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. Bisa berupa 

amanat sosial, keagamaan, moral, maupun budaya. 

 

Untuk memperjelas gambaran tentang unsur pembangun teks cerpen, cermatilah contoh 

identifikasi unsur pembangun teks cerpen “Keadilan” berikut inu! 

 

No Unsur pembangun Data/alasan 

2 Latar tempat Di Bali, tepatnya di depan di rumah Pak Sersan 

3 Alur Orientasi, rangkaian, peristiwa, komplikasi, dan resolusi  

4 Penokohan Pengarang dalam menampilkan watak (penjual es, pak 

Sersan, Pak Amat, anak-anak) melalui sikap atau 

tindakannya 

5 Sudut pandang Pengarang menggunakan sudut pandang orang ketiga 

karena pengarang tidak terlibat dalam peristiwa yang 

terjadi dalam cerpen tersebut. Ciri kedua adalah pengarang 

menggunakan nama orang seperti tukang es, Pak Amat, 

Pak Sersan, anak-anak. Oleh karena itu, pengarang hanya 

sebagai tukang cerita. 

6 Amat  Dst.  

 

 

 

2.  Struktur Cerpen  
Ada beberapa struktur dalam cerpen yaitu: 

1. Orientasi adalah struktur yang berisi pengenalan tokoh dan latar cerita. Bagian ini berkaitan 

dengan lata tempat, waktu, alur, hingga latar suasana. Latar digunakan pengarang untuk 

menghidupkan cerita dan meyakinkan pembaca. Dengan kata lain, latar merupakan sarana 

pengekspresian watak, baik secara fisik maupun psikis.  

2. Rangkaian peristiwa yaitu kisah berlanjut melalui rangkaian peristiwa tak terduga. 

3. Komplikasi adalah cerita bergerak seputar konflik atau masalah yang memengaruhi latar 

waktu dan karakter. Tokoh utama mengarah ke solusi. 

4. Resolusi adalah solusi untuk masalah atau tantangan dicapai berhasil. Cara pengarang 

mengakhiri cerita. E. Kosasih (2018:62) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampira 3 

Instrumen Penilaian 

A. Soal 

Petunjuk Kerja 

1. Bacalah teks cerpen berikut ini! 

2. Tentukan unsur-unsur pembangun cerpen disertai dengan bukti pendukung berikut ini! 

a. Latar waktu. 

b. Latar tempat. 

c. Sudut pandang penceritaan. 

d. Tokoh dan karakter! 

e. Alur atau plot. 

3. Masukkanlah unsur-unsur pendukung tersebut pada tabel berkut ini!  

No Unsur-Unsur Cerpen Simpulan dan Bukti Pendukung 

1. Latar Waktu  

 

Kutipan cerpen  

 

 

 

2. 
Latar Tempat 

 

Kutipan cerpen  

 

 

 

3. Sudut Pandang 

Penceritaan 

 

Kutipan cerpen  

 

 

 

 

4. Karakter (tokoh) 

 

 

Kutipan Cerpen  

 

 

 

5. Alur/Plot 

 

 

Kutipan cerpen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Cerita Pendek 

 

 

  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 



 



 



    

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

B. Jawaban 

 

Unsur Simpulan dan Bukti 

Latar Tempat Gunung Besar 

Kutipan Di sebelah barat kampung yang tidak begitu besar. Disebut gunung 

barangkali tidak tepat karena arenya terlalu kecil. Lebih tepatnya disebut 

bukit, tapi penduduk kampung, sejak dulu sampai sekarang menyebutnya 

dengan Gunung Beser. 

Unsur Simpulan dan Bukti 

Latar Waktu Saat pendudukan Belanda 

Kutipan Saat pendudukan Belanda, di kampung saya ada seorang tokoh yang 

melawan Belanda dan berjuang sendirian tanpa pasukan. Orang tersebut  

bernama Jayasakti. Tentu orang ini menjadi incaran Belanda untuk 

ditangkap dan dipenjarakan. Jayasakti lari dari kampung ke Gunung 

Beser dan bersembunyi agar Belanda tidak melimpahkan memarahannya 

kepda masyarakat.  

Unsur Simpulan dan Bukti 

Latar Sudut 

Pandang 

Saya Orang pertama tokoh utama 

Kutipan Saat pendudukan Belanda, di kampung saya ada seorang tokoh yang 

melawan Belanda dan berjuang sendirian tanpa pasukan. 

Unsur Simpulan dan Bukti 

Karakter/Tokoh saya, Kakek, mbah Jayasakti, Kang Hasim  

Kutipan Orang tersebut bernama Jayasakti, 

Mereka menghormati perjuangan yang pernah dilakukan Mbah Jayasakti. 

Sejak umur 5 tahun saya sering tidur bersama kakek. 

Kakek awalnya mengajar, tapi akhirnya diteruskan oleh Kang Hasim. 

Unsur Simpulan dan Bukti 

Alur/plot/strukt

ur 

Orientasi, rangkaian, peristiwa, komplikasi, dan resolusi 

Kutipan Orientasi (1-3) 

Rangkaian Peristiwa (4-13) 

 Komplikasi (14-31) 

Resolusi (32) 
 

 

 

 

 

 

 



C. Pedoman penilaian 

No Soal Deskriptor Skor 

a. Peserta didik menjawab dengan benar 

Peserta didik menjawab hampir benar. 

Peserta didik menjawab tidak benar. 

2 

1 

0 

b. Peserta didik menjawab dengan benar 

Peserta didik menjawab hampir benar. 

Peserta didik menjawab tidak benar. 

2 

1 

0 

c. Peserta didik menjawab dengan benar 

Peserta didik menjawab hampir benar. 

Peserta didik menjawab tidak benar. 

2 

1 

0 

d. Peserta didik menjawab dengan benar 

Peserta didik menjawab hampir benar. 

Peserta didik menjawab tidak benar. 

2 

1 

0 

e Peserta didik menjawab dengan benar 

Peserta didik menjawab hampir benar. 

Peserta didik menjawab tidak benar. 

2 

1 

0 

 
Jumlah 10 

 

 

Nilai  
              

             
 


